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METODOLOGI PENELITIAN

>
Sun @ g1 A eidid yeH (J)

byek Penelitian

byek penelitian yang diteliti adalah pengaruh celebrity endorser Sule terhadap

JCeTuegﬁeqas dinnbusw buedseyiq °|

1Bunpunig exdig yeH

ind

un

mage iklan televisi kartu provider AS. Peneliti memfokuskan penelitian kepada

g

ergrelemen endorser dan brand image produk kartu provider AS. Sedangkan untuk

p&R-6u
| uep siuspg In

yele-penelitiannya adalah mahasiswa Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie

eAJeanann}gs ne

&
Hue
1081

g pernah melihat iklan televisi kartu provider AS yang dibintangi oleh endorser Sule.

i s

slklan Eartu provider AS sendiri hanya sebagai media penyambung antara subyek dan

by eklé/a.

7Endorser yang dipilih oleh peneliti adalah seorang komedian terkenal di Indonesia

ang rAkelejit namanya melalui program acara Opera Van Java (OVJ) di salah satu media

ep uewmueauaw %dum
(o) uel

elevisi swasta, yang berhasil mencuri hati para remaja maupun orang dewasa dan menjadi

Auswl u

icon )gng tengah populer pada saat ini. Melihat kesuksesan Sule sebagai artis yang dikenal
anyegorang , menjadikan Sule sebagai icon komedian pada saat ini.

(o
mAlasan peneliti melakukan penelitian terhadap obyek, dikarenakan peneliti

aquins uexunga

nmengazggap perusahaan kartu provider AS yang memakai endorser seorang artis
komeg‘ian diharapkan dapat menarik minat masyarakat melalui iklan televisi yang humoris,
sehinga iklan maupun produk tersebut dapat dengan mudah diingat oleh masyarakat.
Iklanselevisi dengan mengusung tema atau konsep humor memang mulai banyak
digurﬁan oleh perusahaan lain maupun perusahaan kompetitor, karena di nilai dapat

(]
deng%mudah mempengaruhi benak konsumen melalui produk-produk yang diiklankan.
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B. Metode Penelitian
@enelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode penelitian

T
csurveiZdimana dalam proses pengumpulan dan analisis data sosial bersifat sangat
n

Jo

erstruE’tur dan mendetail melalui kuesioner sebagai instrumen utama untuk mendapatkan
3
rm,am dari sejumlah responden yang diasumsikan mewakili populasi secara lebih

byeue)

BH

in

Buswi

S|f|k Rachmat Kriyantono (2008 : 59). Peneliti memfokuskan diri pada ruang lingkup
m

elltlian yang luas sehingga data dapat mewakili populasi keseluruhan.

elbeqag diin
'l!G-gld'O

P

E,.,Rachmat Kriyantono (2008 : 55) menjelaskan bahwa riset kuantitatif merupakan
o)
=

tu Bset yang menggambarkan atau menjelaskan suatu masalah yang hasilnya dapat

epun !ﬁun@J

4BY ynn]es neje u
B

eps

digieneralisasikan, lebih mementingkan aspek keluasan data sehingga data atau hasil riset

“ﬁ?“”

b
Juj

mng%p merupakan representasi dari keseluruhan populasi, dimana data-data tersebut
apat manallsm dengan menggunakan uji statistik.

E_Penelitian ini menggunakan metode penelitian survei deskriptif, yang bertujuan

JuedUSW edug_lw Sd_nl ek

2
untuk Bhenggambarkan dan mendeskripsikan populasi yang sedang diteliti mengenai sebab-

9]
ebab Bari suatu gejala tertentu, menurut Rachmat Kriyantono (2008 : 59). Metode riset ini

yep ugywin

dapat digunakan dengan lebih banyak segi dan lebih luas dari metode yang lain. Peneliti

2Auaw

mengimakan metode ini karena peneliti merasa bahwa ini adalah cara yang paling tepat

uexIng

untu@engetahui sikap dari para konsumen kartu provider AS terhadap brand image yang

:Jaquins

erjatﬁkibat penggunaan endorser.
=
:Peneliti mengumpulkan hasil pemikiran responden dalam jenis data yang kemudian
o)
diku@ulkan dan dihitung dengan menggunakan SPSS. Ketika hasil perhitungan dan
=

peng@pulan dari kuesioner telah selesai, peneliti dituntut untuk membuat hipotesis
q

sebaé asumsi awal untuk menjelaskan hubungan antar variabel yang diteliti (endorser

n

dan §and image), yang pada akhirnya akan mendapatkan hasil solid yang akan
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terha@ brand image.

§Variabe| bebas (X) dalam penelitian ini adalah celebrity endorser Sule dan variabel

-
o = =
88 %
@ 2a 3 C.gVariabel Penelitian
g% 3 T 3,
5252 2 FPenelitian ini menggunakan dua variabel utama, yaitu variabel bebas (Independent
52222 @
= 2 3 Wvariable) dan variabel terikat Dependent Variable). Rachmat Kriyantono (2008 : 21
3 o T o A
e23e = @
& 3. gményag,akan bahwa :
85823 2
= o 22 c S“Variabel bebas (X) adalah variabel yang diduga sebagai penyebab atau pendahulu
TS558 2 ZHari variabel lainnya. Variabel ini secara sistematis dapat divariasi oleh periset.”
J C cC S
S3:2% @
55825 SSedangkan
585835 2. . . . .
3 2 @ = Variabel tergantung (Y) adalah variabel yang diduga sebagai akibat atau yang
= % Sdipengaruhi oleh variabel yang mendahuluinya. Variabel ini diobservasi dan
El 5 énllalnya diasumsikan tergantung pada efek dari variabel pengaruh. Dengan kata
© 3] xlaln variabel tergantung adalah apa yang periset inginkan untuk dijelaskan.”
X 0%
@ 3
]
2

%terlkatg(Y) dalam penelitian ini adalah brand image kartu provider AS. Variabel-variabel
9]

%’?[ersebli akan dijabarkan menjadi sub-variabel (dimensi), lalu kemudian akan dijabarkan

winj

Skembali menjadi indikator, dan dijabarkan lagi secara lebih rinci menjadi sebuah instrumen

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e

3
‘fzyang %an berkaitan langsung dengan kuesioner penelitian.
: 8
2 ‘; Tabel 3.1
3 = o
= = Tabel Operasionalisasi Variabel
e al
&
VARFABEL DIMENSI INDIKATOR INSTRUMENT
3 Celebrity endorser Sule adalah
) Celebrity Endorser artis yang jujur
Celebrit%ndorser Trustworthi yang memiliki Celebrity endorser Sule adalah
S,.,e FUSEWOrtRINess kejujuran, integritas, | artis dengan integritas yang tinggi
(Va?bel

Indegdenden) dan dapat dipercaya | cejeprity endorser Sule adalah

artis yang dapat dipercaya

Celebrity Endorser | Menurut saya, Sule memiliki

Expertise yang memiliki pengetahuan yang kuat terhadap
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pengetahuan,
pengalaman, dan
keahlian.

produk dalam iklan  yang
dibintanginya

Sule  memiliki  kemampuan
maupun Kkeahlian yang sangat
baik dibidangnya untuk
membintangi iklan.

Kartu provider AS membuat

keputusan tepat menjadikan Sule
sebagai Endorser

Attractiveness

Celebrity endorser
memiliki daya tarik
fisik yang menarik
untuk dilihat, serta
memiliki
kepribadian yang
baik

Endorser Sule memiliki daya
tarik fisik yang menarik untuk
dilihat

Menurut saya, endorser Sule
memiliki kepribadian yang baik
sebagai seorang artis yang
terkenal

Celebrity endorser
seorang public
figure yang memiliki

Menurut saya, Sule memiliki
kualitas sebagai seorang endorser

Daya tarik humor yang membuat
Sule digemari serta dikenal oleh
masyarakat

Respect ) _ . Kehidupan serta kepribadiannya
P kualitas, dihargai, yang baik yang jauh dari rumor
dapat dijadikan | heqatif tentang dirinya
contoh, dan digemari
Endorser Sule terkenal akan
keramahannya diantara  fans-
fansnya
Menurut saya, karakter Sule
cocok untuk membintangi iklan
kartu provider AS
Kesamaan dan
endorser dengan endorser kartu provider AS sudah
Similarity | audiens yang sesuai dengan target pasarnya,

mengacu pada
keberhasilan suatu
iklan

yaitu para remaja

Celebrity endorser Sule dalam

iklan ini telah berhasil
mempengaruhi pikiran/benak
audiensnya.

wiioju] uep sjusig InNIsu|

Pernah menyaksikan iklan dan

Pflemben'_u%ankBrand Strength of Pengalaman mencoba produk atau jasa.
mg%?)\l/i ? Agrtu Brand Ada seseorang yang
(VariabelBependen) Association ) mereferensikan ~ target  untuk
'ep Referensi menyaksikan  iklan  ataupun
x menggunakan produk atau jasa.
5
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Relevansi Informasi
Terhadap Sasaran

Informasi yang disampaikan oleh
iklan sesuai dengan apa Yyang
sedang diinginkan target.

Pengulangan
Informasi

Iklan ditayangkan berulang Kkali,
sehingga semakin kuat ingatan
target terhadap iklan tersebut.

Favorability of
Brand
Association

Meyakinkan Calon
Pembeli

Dapat meyakinkan calon pembeli

Penilaian Merk

e Kualitas merk baik

e Kredibilitas
meyakinkan

e Pertimbangan merk untuk
digunakan besar

merk

e Merk lebih  superior
dibanding merk lain
Relevansi
Desirability Perbedaan penyampaian pesan
Kepercayaan
Kemungkinan/Keterbukaan
Deliverability Komunikasi

Kesinambungan

Uniqueness of
Brand
Associaton

POD (Points of Merk mempunyai unsur yang
Difference) membedakan
Merk mempunyai unsur yang
POR (Points of membuat khalayak tidak
Parity) terpengaruh  dengan  keunikan
merk lain.

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerul eAsey uesinuad ‘uenjauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e
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ISyl

D

enis dan Sumber Data

7]
=Pada dasarnya penelitian adalah kegiatan untuk mencari kebenaran akan suatu
7]

masaeﬂ. Upaya untuk mencari kebenaran ini melalui kegiatan mengumpulkan fakta-fakta,

meng@alisanya, menginterpretasikan, dan menarik kesimpulan. Dalam penelitian ini
=y

(=]

penels menggunakan data primer dan data sekunder sebagai bahan yang akan diolah

[V}
dalan%enelitian.
1)
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1. Data Primer
@ Menurut Rachmat Kriyantono (2008 : 41-42), data primer adalah :
“Data yang diperoleh dari sumber data pertama atau tangan pertama dilapangan.
Sumber data ini bisa responden atau subjek riset, dari hasil pengisian kuesioner,
wawancara, observasi. Data primer ini termasuk data mentah (row data) yang
harus diproses lagi sehingga menjadi informasi yang bermakna.”
Sedangkan, Etta M. Sangadji dan Sopiah (2010 : 171) menyatakan bahwa :
“Data primer merupakan data penelitian yang diperoleh secara langsung dari
sumber asli (tidak melalui perantara). Data primer dapat berupa opini subyek
(orang) secara individu terhadap suatu benda, kejadian atau kegiatan, dan hasil
pengujian.”
Metode pengumpulan data primer terbagi dua, yaitu pengumpulan secara aktif
n pengumpulan secara pasif. Pengumpulan secara aktif meliputi observasi
rakteristik elemen-elemen yang sedang dipelajari dan membutuhkan responden

lam mengumpulkan data. Pengumpulan data secara pasif bermanfaat untuk

endapatkan data dari elemen studi lainnya. Data primer dalam penelitian ini

M OIEN efewdpyu) Gep siusig Inuisul) DN 191 A1iw exdd yeH

erupakan berbagai macam data yang di dapatkan langsung dari lapangan seperti

URI

7o

bar jawaban kuesioner.

32. Data Sekunder
[

§ Data sekunder juga biasanya digunakan sebagai pendukung data primer, oleh

%rena itu Kita terkadang tidak dapat hanya mengandalkan data primer sebagai salah
=

tu sumber informasi untuk menyelesaikan masalah penelitian kita. Data sekunder

sepss

dapat menjadi alternatif pendukung penelitian.
Menurut Rachmat Kriyantono (2008 : 42), data sekunder adalah :

“Data yang diperoleh dari sumber kedua atau sumber sekunder. Data ini juga
dapat diperoleh dari data primer penelitian terdahulu yang telah diolah lebih
lanjut menjadi bentuk-bentuk seperti tabel, grafik, diagram, gambar, dan
sebagainya sehingga menjadi informatif bagi pihak lain. Data sekunder sangat
membantu bila data primer terbatas dan sulit diperoleh.”
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E.

Data sekunder juga memiliki beberapa manfaat, yaitu diantaranya untuk
@mahami masalah lebih dalam, menjelaskan masalah secara lebih detil, dan juga
T
sgbagai formulasi alternatif penyelesaian masalah yang layak. Maksudnya, apabila

(2]

(ﬁta primer tidak dapat memenuhi data-data yang dibutuhkan oleh peneliti
3
dikarenakan suatu hal, maka data sekunder dapat digunakan sebagai alternatif

ndukung penelitian.

Data sekunder dalam penelitian ini adalah berbagai macam data yang peneliti

I§INMISUl) DX 19

patkan dari hasil kunjungan dan pencarian peneliti ke perpustakaan Institut Bisnis

n Informatika Kwik Kian Gie, perpustakaan nasional, toko buku gramedia dan

nung agung, serta berbagai data lainnya yang berasal dari internet.

eknik Pengumpulan Data

osady Ruslan (2010 : 27) mengemukakan bahwa pengumpulan data merupakan

NIy _BXirreutioy

Q

suatu Z,angkah dalam metode ilmiah melalui prosedur sistematik, logis, dan proses
&

encarian data yang valid, baik diperoleh secara langsung (primer) maupun tidak langsung

(sekupder). Dimana pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data
=

ang :'n’rdiri dari :

[ =
‘;1. Riset Lapangan (Field Research)

5_ Peneliti menyebarkan kuesioner kepada responden penelitian dalam melakukan
éet lapangan. Menurut Rachmat Kriyantono (2008 : 95) kuesioner atau angket
;lalah daftar pertanyaan yang harus diisi oleh responden. Tujuannya adalah mencari
gformasi yang lengkap mengenai suatu masalah dari responden tanpa merasa
E‘Jawatir bila responden memberikan jawaban yang tidak sesuai dengan kenyataan

x
%Iam pengisian daftar pertanyaan.
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Penyebaran kuesioner ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh celebrity
@orser terhadap brand image iklan televisi kartu provider AS di kalangan

T
rfahasiswa Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie. Kuesioner ini akan
(2]

(gsebarkan langsung oleh peneliti, adapun jenis kuesioner yang akan dibagikan
3

§ ﬁalah kuesioner tertutup dengan penggunaan Skala Likert, disini responden hanya

o =

% dz;minta untuk mengisi jawaban yang sudah disediakan oleh peneliti.

= @

§ E_..:Z Riset Kepustakaan (Library Research)

g ; Rosady Ruslan (2010 : 31) menyatakan bahwa riset perpustakaan dilakukan

é d%ngan mencari data informasi riset melalui membaca jurnal ilmiah, buku-buku
Q

§ r%ferensi, dan bahan-bahan publikasi yang tersedia di perpustakaan. Peneliti

enggunakan perpustakaan Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie sebagai

edlio

n

mber bahan utama dalam penelitian ini dan juga data-data dari internet sebagai

e

(19 uem’%ﬁlm

bahannya.

F. Teknik Pengambilan Sampel

5 Sampel merupakan representasi ataupun bagian dari jumlah dan karakteristik yang
(= )

imiI@

amp@P non-probabilitas (Non-Probability Sampling). Menurut Etta M. Sangadji dan
7]

yyngakusw uep ueywnjuesusw eduey ui siny eAuey ynanias neje uelbegas dinbuaw buedeyq 'y

oleh populasi. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengambilan

3}

agquyps ue

=

--SopiaE'(ZOlO : 188) non-probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang
tidakg'uemberi peluang ataupun kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota
popu%i untuk dipilih menjadi sampel. Hal tersebut disebabkan adanya pertimbangan-
pertiré)angan tertentu oleh peneliti.

%ecara lebih rinci, peneliti menggunakan teknik purposive sampling yang
merué&an salah satu teknik sampling non-probabilitas. Menurut Rachmat Kriyantono

(200%156-157), teknik ini mencakup orang-orang yang diseleksi atas dasar Kriteria-
)
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kriteria tertentu yang dibuat peneliti berdasarkan tujuan penelitian, sedangkan orang-orang

dalan@opulasi yang tidak sesuai dengan Kriteria tersebut tidak dijadikan sampel.

ngat%an juga bahwa persoalan utama dalam teknik purposive sampling adalah
Q
§menerm1kan kriteria, dimana Kriteria tersebut harus dapat mendukung tujuan penelitian.
§ § zibenelitian ini mengambil sampel pada wilayah kampus Institut Bisnis dan
S o
?Din?éormtlka Kwik Kian Gie, dengan menggunakan populasi yaitu mahasiswa Institut
%Bgnls%an Informatika Kwik Kian Gie angkatan 2008 sampai dengan angkatan 2011 yang
;Tb%unﬂah 6584 mahasiswa, data tersebut peneliti dapatkan dari situs resmi internet
2 @
g(ful)ﬂa[édlktl go.id) .

3 %Peneliti menggunakan rumus penghitungan sampel Slovin untuk menentukan

umlarg sampel yang akan diambil. Menurut Rachmat Kriyantono (2008 : 162) rumus

Slovmmml digunakan untuk menentukan ukuran sampel dari populasi yang telah diketahui

E
umlah“nya Dengan memasukkan jumlah populasi dan nilai presisi sebesar 10% ke dalam

umusmSIOVin, maka didapat jumlah sampel sebesar 98,504, yang kemudian peneliti
2
bulatkan menjadi 100 responden.

Rumus Slovin :

su

_ N
" 14 Ne?

:Jaquins uexingaAusw uep ueuiniuesyaw eduey 1yl siiny eAuey y

uep sjusig 33

Keterangan :
n = Ukuran sampel
N = Ukuran Populasi

e = Nilai Presisi yang diinginkan (Peneliti menggunakan 10%)
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Penghitungan :

B 6584
"~ 1+6584.(10%)2

6584

"1t 6584

= 98,504

19 30313s5U1) DX 191 (W e3did e ©)

®

| UE,% Sius

=Teknik Analisis Data

ada tahap analisis data peneliti membaca data melalui proses pengkodingan data

Suepun-Buepun 16unpunig e1diy sey

mgga mempunyai makna, proses pengkodingan ini mencakup proses mengatur data,

(VIP]

engqganlsamkan data ke dalam suatu pola kategori menurut Rachmat Kriyantono (2008

: 165) :Data riset pada penelitian kuantitatif berbentuk angka-angka, maka analisis datanya

ousw eduey IUI siing,eAiey ynanjas neje ueibeqass dixnbusw bueseyq |

berupazpenghltungan melalui uji statistik.
Q
=
%Dalam analisis data kuantitatif dikenal dua macam statistik menurut Rachmat

ueyuwnjue

2

riyantono (2008 : 167), yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial. Statistik

usw u

deskr'gtif digunakan pada riset deskriptif, yang berupaya menggambarkan gejala atau
7]

enorﬁha dari satu variabel yang diteliti tanpa berupaya menjelaskan hubungan-hubungan

ueyingaA

?ang wa Sedangkan statistik inferensial digunakan pada riset eksplanatif, yaitu riset yang

99

nbertuaan menjelaskan hubungan antara dua variabel atau lebih.
§Dalam penelitian ini peneliti menggunakan statistik deskriptif. Dimana data
dikuniulkan melalui hasil kuisioner yang telah diisi oleh responden yang kemudian akan
diolaauntuk dapat peneliti analisis dan diketahui hubungan antara variabel yang ada.
]

Dalarﬁmenganalisis data, peneliti menggunakan beberapa metode analisis, yaitu:
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1. Uji Validitas
@ Menurut Duwi Priyatno (2010 : 90), validitas adalah ketepatan atau kecermatan

s?atu instrumen dalam mengukur apa yang ingin diukur. Uji validitas sering
(ggunakan untuk mengukur ketepatan suatu item dalam kuesioner atau skala, apakah
i%m-item pada kuesioner tersebut sudah tepat dalam mengukur apa yang ingin
d%kur. Pengujian peneliti lakukan terhadap 30 responden (pra-kuesioner), untuk

) OM

rBengetahui apakah dari setiap pertanyaan yang peneliti cantumkan sudah valid.

Peneliti menggunakan rumus Korelasi Pearson Product Moment untuk mengetahui

ms

cﬁrajat kekuatan hubungan.

Rumus Korelasi Pearson Product Moment :

. nyxy —yxyy
JnZx2 — (Tx)2nYy? — (X y)?

(319 uey YIMy exIRWIOU] UBP S

Keterangan :

r = Korelasi Product Moment

n = Jumlah individu sampel

x = Jumlah skor dari setiap butir pertanyaan dari kuesioner

y = Total skor dari setiap butir pertanyaan (skor total)

Hasil dari r-hitung kemudian akan dibandingkan dengan r-tabel dengan alpha

u tingkat kepercayaan sebesar 5% (0.05) dari tabel r product moment. Jika r hitung

eyjjewsioju] uep sjusig 3N3ASU|

r tabel maka instrumen atau item-item pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap
or total atau dinyatakan valid, begitupun sebaliknya jika r hitung < r tabel maka
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pertanyaan dianggap tidak valid. Suatu item dianggap valid apabila memenuhi syarat
@ﬂmum dengan perolehan r = 0,361 yang diperoleh dari r tabel dengan signifikansi

T
(05 dengan uji dua sisi dan jumlah data (n) = 30.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, apakah alat

up) oM 191w eadn

ngukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten jika pengukuran

B

g1n)i

—+

rsebut dilakukan berulang kali, menurut Duwi Priyatno (2010 : 97). Reliabilitas

engandung arti bahwa alat ukur tersebut stabil (tidak berubah-ubah), dapat

p3iusi

fandalkan, dan tetap.

Menurut Rachmat Kriyantono (2008 : 143) suatu alat ukur disebut reliabel bila

exnewm;la‘ue

a@t ukur tersebut secara konsisten memberikan hasil atau jawaban yang sama
t%hadap gejala yang sama, walau digunakan berulang kali. Peneliti melakukan
p% ngujian terhadap 30 responden untuk mengetahui apakah data yang didapat sudah
reliabel. Pengujian Reliabilitas ini dilakukan dengan menggunakan rumus Cronbach

Alpha (Duwi Priyatno; 2008: 25). Rumusnya adalah sebagai berikut:

3S

Rumus Cronbach Alpha :

- [(k—l)” (Zaf)]

Keterangan:
ri1 = Reliabilitas instrumen
k = Banyaknya butir pertanyaan
= Varians total

Y. o= Jumlah varian butir
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Suatu variabel dinyatakan reliabel jika memenuhi Kriteria reabilitas seperti 0.6.
@nurut Sekaran (dalam Duwi Priyatno, 2008 : 98), juga menyatakan bahwa
T
rliabilitas yang < 0,6 adalah kurang baik, sedangkan reliabilitas 0,7 dapat diterima

(2]

(ﬁn > 0,8 adalah baik. Dalam pengujian validitas dan reliabilitas tersebut, peneliti

3

gkan menggunakan program SPSS.

@

A

A

(9]

;5:3. Skala Likert

§ Menurut Jonathan Sarwono (2012 : 72), Skala pengukuran sikap Likert atau
o)

témyak dikenal sebagai skala Likert, digunakan untuk mengukur sikap responden
Q.

(%Iam memberikan tanggapan terhadap pertanyaan atau masalah yang diberikan
=

k%pada yang bersangkutan dalam suatu riset. Sikap dalam skala Likert Biasanya
Q

rgulai dari yang paling positif, netral, sampai kepada yang paling negatif, dalam
A

@ntuk sebagai berikut :

=

Q

a Tabel 3.2

(L)

- Skala Likert

a Kriteria Bobot

(= )

;‘

: - -

‘; Sangat Tidak Setuju 1

al

= - -

Ty Tidak Setuju 2

Q.

o)

3 Biasa Saja 3

=4

] :

3 Setuju 4

Q

=i

§ Sangat Setuju 5

A

3

x

a

Q

= 60
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@ Hak cipta milik IBI KKG (Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie) Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
@ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF BUSINESS b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.
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4,21-5,00 Sangat Baik

Gambar 3.1

Rentang Nilai Dalam Bentuk Gambar
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Uji Normalitas

Uji normalitas menurut Duwi Priyatno (2010 : 71) berguna untuk mengetahui

) eXji3ewio4u] uep siusig In3Isul) XX 1911w exdid yeH (J)

%akah populasi data berdistribusi normal atau tidak. Uji ini biasanya digunakan

A

@ituk mengukur data parametrik, maka persyaratan normalitas harus terpenuhi, yaitu
9]

data berasal dari distribusi yang normal. Dalam penelitian ini akan menggunakan uji
Lilliefors dengan melihat nilai pada Kolmogorov-Smirnov, dimana suatu data

anyatakan berdistribusi normal jika signifikansi lebih besar daripada 0,5.

=3

[ ]

S

(o

w o

@>. Uji Linieritas

2,

: Uji ini menurut Duwi Priyatno (2010 : 73) bertujuan untuk mengetahui apakah
)

ﬂla variabel mempunyai hubungan yang linier atau tidak secara signifikan. Uji ini
_E"asanya digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi atau regresi linier.
?:ngujian dilakukan pada SPSS dengan menggunakan Test for Linearity pada taraf
?gnifikansi 0,05. Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan yang linier apabila

X
®gnifikansi (Linearity) kurang dari 0,05.
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6. Analisis Regresi Linier Sederhana

@ Menurut Jonathan Sarwono (2012 : 181), regresi linier digunakan untuk
T

rlengukur besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dan

rdemprediksi variabel terikat dengan variabel bebas.

din

Peneliti menggunakan Analisis Regresi Linier Sederhana untuk melihat

Alaiw

hfbungan antar dua variabel, serta untuk melihat dampak variabel terikat pada

uj)

variabel bebas yang diteliti dan seberapa besar dampak tersebut. Dimana variabel

-
c

@ikat dalam penelitian ini adalah Brand Image iklan televisi kartu provider AS, dan

us

\Eriabel bebasnya adalah celebrity endorser Sule.

Secara lebih spesifik, menurut Duwi Priyatno (2010 : 55) analisis regresi linier

|§uuo;U| ue

derhana adalah untuk melihat hubungan secara linear antara satu variabel

ependen (X) dengan variabel dependen (). Analisis ini juga digunakan untuk

g e

ngetahui arah hubungan, apakah positif atau negatif. Uji ini dilakukan juga untuk

D ueg) )

emprediksi nilai dari variabel terikat apabila nilai variabel bebas mengalami

!

(

kenaikan atau penurunan. Data yang digunakan biasanya berskala interval atau rasio.

Menurut Jonathan Sarwono (2012: 182), ada beberapa syarat yang harus

penuhi sebelum peneliti menggunakan uji regresi linier sederhana ini, yaitu:

AIsu

a. Harus terdapat variabel bebas (X) dan variabel terikat ().

b. Nilai uji ANOVA harus lebih kecil dari 0,05.

c. Prediktor yang digunakan sebagai variabel bebas harus layak (Standard
Error of Estimate < Standard Deviation)

. Terdapat hubungan linear antara variabel bebas (X) dengan variabel

terikat ().
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e. Data harus berdistribusi normal

f. Data berskala interval atau rasio

©)

Dalam mengukur tingkat signifikansi biasanya digunakan 0,05. Tingkat

IgEeidd siey

nifikansi adalah probabilitas kesalahan tipe I, yaitu kesalahan menolak hipotesis

|

tika hipotesis itu benar. Tingkat kepercayaan pada umumnya sebesar 95%, yang

Al

dimaksud dengan tingkat kepercayaan adalah tingkat dimana 95% nilai sampel akan

up)

rewakili nilai populasi dimana sampel berasal.

Rumus regresi linear sederhana sebagai berikut:

Y’ =a+bX

Keterangan:
Y’ = Variabel dependen (nilai yang diprediksikan)
X = Variabel independen

a = Konstanta (nilai Y’ apabila X = 0)

(319 uery Y1my eX1IEWILU URp SlusIg 3N}

b = Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan)
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